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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan tema penelitian hutan 

kota di Indonesia sejak tahun 2000-2024. Metode yang digunakan Adalah 

systematic literature review dengan situs scholar.google.com dan perangkat lunak 

VOSviewer. Artikel yang dikaji dalam penelitian sebanyak 150 artikel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah artikel cenderung meningkat dari tahun 

2000-2024 dengan peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2010. Istilah yang 

paling banyak digunakan dalam penelitian yaitu hutan kota urban forest. Sebagian 

besar penelitian dilaksanakan di Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Jawa Timur. 

Metode penelitian yang paling banyak digunakan yaitu observasi lapangan 

kemudian diikuti oleh metode survey/wawancara dan pengukuran lapangan. 

Simpulan, tema artikel terbanyak yaitu fisik dan biotik dengan subtema terbanyak 

yaitu konservasi keanekaragaman hayati, sedangkan subtema yang tidak ditemukan 

artikel yaitu pengaturan tata air, healing, harga pohon, dan stakeholder.  

 

Kata Kunci: Hutan Kota, Tema Penelitian, Perkembangan, Ruang Terbuka Hijau, 

Systematic Review 

 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze the development of urban forest research themes in 

Indonesia from 2000-2024. The method used is a systematic literature review with 

the scholar.google.com site and VOSviewer software. The articles reviewed in the 

research were 150 articles. The results showed that the number of articles tended 

to increase from 2000 to 2024 with the highest increase occurring in 2010. The 

most commonly used terms in research are hutan kota and urban forests. Most of 

the research was conducted in the provinces of West Java, DKI Jakarta, and East 

JavaThe most frequently used research method was field observation, followed by 

survey/interview methods and field measurements. In conclusion, the most common 

article themes were physical and biotic with the most subthemes being biodiversity 

conservation, while the subthemes for which no articles were found were water 

management, healing, tree prices, and stakeholders. 

 

Keywords: Urban Forests, Research, Developments, Green Open Spaces, 

Systematic Reviews
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PENDAHULUAN 

Kawasan perkotaan merupakan wilayah yang memiliki kegiatan utama 

bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman 

perkotaan, pemusatan, dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan 

sosial, dan kegiatan ekonomi (PP, 2022). Daerah perkotaan saat ini semakin 

berkembang secara ekonomis, namun selaras dengan penurunan secara ekologis. 

Pengembangan kawasan perkotaan di Indonesia lebih cenderung pada 

perkembangan fisik berupa sarana dan prasarana yang membuat hilangnya ruang 

terbuka hijau akibat alih fungsi lahan menjadi kawasan pemukiman, perdagangan, 

bahkan industri (Zebua, 2018). Peningkatan jumlah penduduk juga akan 

berpengaruh terhadap kondisi lingkungan yang menurun akibat kebutuhan untuk 

memenuhi tempat tinggal (Syaputri & Suryawati, 2021). Berdasarkan hasil sensus 

penduduk BPS (2020), jumlah total penduduk di Indonesia mencapai 270.203.917 

jiwa. Pembangunan kawasan perkotaan diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat kota, namun pada perkembangannya kerusakan 

lingkungan terus terjadi, seperti rusaknya kawasan resapan air maupun terjadinya 

polusi udara dan air (Maulana et al., 2021). 

Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dapat menjadi salah satu solusi 

yang signifikan dalam mengatasi permasalahan di kawasan perkotaan (Nawangsari 

& Mussadun, 2018). Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) 

merupakan bagian dari ruang terbuka suatu kawasan perkotaan yang diisi oleh 

tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi, 

dan estetika. Keberadaan RTHKP diharapkan dapat menjaga keserasian dan 

keseimbangan ekosistem lingkungan perkotaan, mewujudkan keseimbangan antara 

lingkungan alam dan lingkungan buatan di perkotaan, serta meningkatkan kualitas 

lingkungan perkotaan yang sehat, indah, bersih, dan nyaman. Salah satu jenis 

RTHKP yaitu hutan kota (Permen, 2007). 

Hutan kota merupakan hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon 

yang kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun 

tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. Luas 

hutan kota dalam satu hamparan yang kompak paling sedikit 0,25 ha dengan 

persentase luas minimal 10% dari wilayah perkotaan (PP, 2002). Hutan kota dapat 

digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan 

mengurangi stres, detak jantung, tekanan darah, obesitas, asma, dan diabetes 

(Kardan et al., 2015; Ulmer et al., 2016). Hutan kota juga mengurangi polusi udara, 

menurunkan suhu udara di perkotaan, menyediakan oksigen, dan mengurangi efek 

urban heat island (Rahman et al., 2015; Edmondson et al., 2016; Livesley et al., 

2016; Nowak et al., 2018). Selain itu, hutan kota dapat dijadikan sebagai tempat 

untuk meningkatkan interaksi sosial di ruang publik dengan melakukan aktivitas 

rekreasi (Bamwesigye et al., 2023). Keberadaan dari hutan kota secara ekonomi 

dapat meningkatkan harga properti dengan lebih banyak pohon (Escobedo et al., 

2015). 
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Permasalahan yang terjadi di perkotaan saat ini dapat menyebabkan dampak 

negatif bagi psikis maupun fisik masyarakat perkotaan. Keberadaan hutan kota 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemecahan permasalahan 

lingkungan perkotaan. Oleh karena itu, perlu diketahui fungsi dan manfaat yang 

didapatkan dari adanya hutan kota untuk aspek sosial, estetika dan arsitektural, 

klimatik dan fisik, ekologi, ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

perkembangan penelitian hutan kota di Indonesia dari tahun 2000 sampai dengan 

2024 menggunakan metode systematic literature review.  

Fahutan IPB (1987) telah menyusun konsepsi pengembangan hutan kota, 

selanjutnya Pemerintah Republik Indonesia secara formal telah mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 Tentang Hutan 

Kota. Penelitian berkenaan dengan hutan kota mulai banyak dilakukan sejak 

dikeluarkan konsepsi tersebut pada tahun 1987. Penelitian masih bersifat sporadis 

dan belum terstruktur sehingga perlu diketahui kekosongan maupun kecenderungan 

tema penelitiannya. Kebaruan dari penelitian ini adalah teridentifikasinya gap tema 

penelitian hutan kota di Indonesia. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan 

untuk pengembangan penelitian hutan kota di Indonesia di masa yang akan datang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature 

Review (SLR). Metode SLR ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan menginterpretasikan hasil penelitian yang relevan dengan pertanyaan penelitian 

tertentu, area topik atau fenomena yang menjadi perhatian (Kitchenham 2004). 

Literatur yang digunakan berfokus pada penelitian yang dilakukan di Indonesia. 

Hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Identifikasi dan Penentuan Kata Kunci 

Penelitian diawali dengan mengidentifikasi kata kunci yang digunakan 

dalam pencarian artikel. Kata kunci yang digunakan adalah yang berhubungan 

dengan hutan kota seperti “hutan kota” dan “ruang terbuka hijau”, sedangkan kata 

kunci yang menggunakan bahasa inggris berupa “urban forest” dan “green open 

space”. 

Penelusuran Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan dengan bantuan situs scholar.google.com. 

Literatur yang digunakan berupa jurnal serta prosiding nasional maupun 

internasional. Literatur yang berkaitan dengan hutan kota di Indonesia serta terkait 

dengan kata kunci. Minimal literatur yang digunakan adalah 150 artikel. Pencarian 

artikel dibatasi pada tahun 2000 sampai 2024. 

Penyaringan Literatur  

Proses penyaringan literatur dilakukan dengan bantuan aplikasi Mendeley 

untuk mengetahui kata kunci dari 150 literatur tersebut. Selain itu, penggunaan 

VOSviewer juga dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antara kata kunci yang 

ditemukan. Penyaringan literatur dilakukan pada artikel yang tidak berkaitan 
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dengan hutan kota serta menghapus artikel rangkap. Artikel yang sudah dinyatakan 

layak akan dimasukkan ke dalam tahap analisis. Penelitian ini difokuskan pada 

tujuh tema pokok.  

Tema pertama adalah fungsi fisik dan biotik hutan kota, yang mencakup 

subtema pengendalian polutan, pengaturan iklim mikro, pengaturan tata air, serta 

konservasi keanekaragaman hayati. Tema kedua adalah fungsi sosial hutan kota, 

yang meliputi aktivitas healing, rekreasi, landmark, dan pendidikan lingkungan. 

Tema ketiga berfokus pada valuasi hutan kota, termasuk nilai ekonomi jasa 

lingkungan dan nilai harga pohon. Tema keempat membahas perencanaan hutan 

kota, dengan subtema penentuan luasan hutan kota, penentuan prioritas lokasi, 

pemilihan jenis pohon, dan desain hutan kota. Tema kelima adalah pengelolaan 

hutan kota, meliputi kesehatan pohon, monitoring dan evaluasi kesesuaian jenis 

pohon, serta permasalahan pengelolaan hutan kota. Tema keenam berkaitan dengan 

kebijakan pengelolaan hutan kota, yang mencakup peran stakeholder, tingkat 

keberhasilan pengelolaan, serta kebijakan pengelolaan. Sedangkan tema ketujuh 

mencakup topik-topik lainnya yang tidak termasuk dalam enam tema sebelumnya.  

Selain berdasarkan tema, artikel juga dikelompokkan berdasarkan kategori 

provinsi lokasi penelitian dan tahun artikel diunggah. Kategori tersebut ditampilkan 

dalam diagram batang. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pemetaan Artikel 

Hasil pemetaan artikel dilakukan menggunakan aplikasi VOSviewer. 

Aplikasi ini digunakan untuk memetakan secara komputasi artikel yang telah 

dikumpulkan. Visualisasi pemetaan yang disajikan yaitu visualisasi jaring (network 

visualization), visualisasi overlay, visualisasi kepadatan (density visualization). 

Hasil analisis network visualization disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Network Visualization 

 

Network visualization menunjukkan keterkaitan setiap istilah yang 

digunakan dalam abstrak. Setiap kata akan memiliki label berwarna dengan 

lingkaran berbeda. Semakin banyak kata tersebut muncul dalam abstrak, maka 

lingkaran label akan semakin besar. Berdasarkan Gambar 1, istilah yang paling 

banyak digunakan dalam penelitian mengenai hutan kota yaitu hutan kota dan 

urban forest. Klaster dan istilah berdasarkan hasil pemetaan disajikan pada Tabel 

1. 
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Tabel 1 Klaster Dan Istilah Berdasarkan Hasil Pemetaan 

 

Klaster Istilah Klaster Istilah Klaster Istilah 

1 Activity 3 Fungsi hutan kota 6 Berkelanjutan 

Carbon Kupu-kupu Biodiversitas 

Carbon stock Lingkungan Ruang terbuka hijau 

Diversity Masyarakat Serangga  

Ecology Nilai guna 

langsung 

7 Forest Health 

Monitoring 

Green space Taman kota Kesehatan pohon 

Management Valuasi ekonomi Pencemaran udara 

Microclimate 4 Hijau Pohon  

Preference Hutan kota 8 Analisis vegetasi 

Recreation  Karbon Burung 

Urban forest Manfaat Keanekaragaman 

Urban forest 

planning 

Oksigen 9 Kota Jambi 

2 AHP Terbuka hijau Tumbuhan obat 

Community Vegetasi 10 Kota Langsa 

Effectiveness 5 Hutan  

Green Open 

Space 

Kebijakan 

Location Kota 

Priority Pengelolaan 

Quality  Pengembangan 

 Persepsi 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pemetaan berdasarkan jumlah minimum 

kemunculan suatu istilah (minimum number of occurrences of a term) sebanyak 2 

dan jumlah istilah yang dipilih (number of terms to be selected) sebanyak 53. 

Jumlah klaster seluruh istilah sebanyak 10 klaster. Suatu jaringan yang 

berhubungan menunjukkan hubungan dari setiap istilah. Klaster menunjukkan 

istilah-istilah yang saling berhubungan. Klaster juga menunjukkan gambaran dalam 

pengelompokkan istilah. Hasil analisis overlay visualization disajikan pada Gambar 

2. 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Overlay Visualization 

 

Overlay visualization menunjukkan kebaruan penelitian mengenai hutan 

kota. Berdasarkan Gambar 2, warna label yang semakin kuning menunjukkan 

artikel yang digunakan dipublikasikan mendekati tahun 2024, namun apabila warna 

label semakin ungu menunjukkan artikel yang digunakan dipublikasikan pada tahun 

2015 ke bawah. Penelitian terbaru menggunakan istilah kesehatan pohon, nilai guna 
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langsung, dan management. Hasil analisis density visualization disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Density Visualization 

 

Density visualization menampilkan kepadatan suatu istilah berdasarkan 

kecerahan warna yang terlihat. Semakin kuning label maka penelitian mengenai 

istilah tersebut semakin sering dilakukan, namun apabila warna label semakin pudar 

maka penelitian mengenai istilah tersebut semakin jarang dilakukan. Berdasarkan 

Gambar 3, penelitian yang paling sering dilakukan yaitu menggunakan istilah hutan 

kota dan urban forest dalam artikel Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Istilah 

tumbuhan obat, ruang terbuka hijau, AHP, dan location pada penelitian mengenai 

hutan kota yang terlihat berwarna pudar, menunjukkan bahwa penelitian tersebut 

jarang digunakan. Istilah lain yang tidak masuk ke dalam analisis density 

visualization menunjukkan bahwa penelitian tersebut sangat jarang digunakan 

dalam penelitian mengenai hutan kota. 

 

Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun 

Penelitian mengenai hutan kota mengalami peningkatan terbanyak pertama 

kali dari tahun 2009 menuju tahun 2010. Distribusi jumlah artikel mengenai hutan 

kota berdasarkan tahun disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Distribusi Jumlah Artikel Mengenai Hutan Kota Berdasarkan Tahun 

 

0 0 0 0
1

0 0
1 1 1

8

0

4 4 4

6

8

10

16 16 16

19

11

13

11

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

20

2
0

0
0

2
0

0
1

2
0

0
2

2
0

0
3

2
0

0
4

2
0

0
5

2
0

0
6

2
0

0
7

2
0

0
8

2
0

0
9

2
0

1
0

2
0

1
1

2
0

1
2

2
0

1
3

2
0

1
4

2
0

1
5

2
0

1
6

2
0

1
7

2
0

1
8

2
0

1
9

2
0

2
0

2
0

2
1

2
0

2
2

2
0

2
3

2
0

2
4

Ju
m

la
h

Tahun



2025. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 8(6):1112-1138 

 
 
 

1118 

 

Berdasarkan Gambar 4, penurunan jumlah artikel juga terjadi dari tahun 

2010 ke 2011. Berdasarkan 150 artikel yang memenuhi syarat, tidak dapat 

ditemukan artikel pada tahun 2000, 2001, 2002, 2002, 2005, 2006, dan 2011. 

Artikel dengan jumlah paling sedikit sebanyak satu yang ditemukan pada tahun 

2004, 2007, 2008, dan 2009. Artikel terbanyak ditemukan pada tahun 2021 

sebanyak 19 artikel. Konsistensi peningkatan artikel terjadi semenjak tahun 2012 

sampai 2021. 

 

Distribusi Artikel Berdasarkan Provinsi Lokasi Penelitian 

Terdapat beberapa artikel yang penelitiannya dilakukan di dua atau tiga 

tempat sekaligus. Distribusi jumlah artikel mengenai hutan kota berdasarkan 

provinsi lokasi penelitian disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Distribusi Jumlah Artikel Mengenai Hutan Kota Berdasarkan Provinsi Lokasi 

Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 5, provinsi lokasi penelitian dengan jumlah artikel 

terbanyak adalah Jawa Barat dengan total 27 artikel, diikuti oleh DKI Jakarta 

sebanyak 22 artikel, serta Jawa Timur sebanyak 14 artikel. Tingginya jumlah 

penelitian di ketiga provinsi tersebut menunjukkan adanya konsentrasi kajian hutan 

kota di wilayah dengan tingkat urbanisasi yang relatif tinggi, kepadatan penduduk 

yang besar, serta ketersediaan fasilitas dan institusi penelitian yang lebih memadai. 

Sebaliknya, Papua, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Timur, Bali, 

Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan merupakan provinsi dengan jumlah 

artikel paling sedikit, masing-masing hanya memiliki satu artikel yang membahas 

hutan kota. Selain itu, terdapat sejumlah provinsi yang belum memiliki publikasi 

terkait penelitian hutan kota, yaitu Papua Barat Daya, Papua Selatan, Papua 

Pegunungan, Papua Tengah, Maluku Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, 

Gorontalo, Kalimantan Utara, dan Kepulauan Riau. 

Ketiadaan artikel pada beberapa provinsi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah status wilayah yang relatif baru terbentuk 

secara administratif, seperti Kalimantan Utara, Papua Selatan, Papua Barat Daya, 

Papua Pegunungan, dan Papua Tengah. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan 

ketersediaan data dan publikasi ilmiah, sehingga hingga saat ini belum ditemukan 

artikel penelitian hutan kota yang secara spesifik berlokasi di provinsi-provinsi 

tersebut. 

 

Distribusi Artikel Berdasarkan Tema 

Distribusi jumlah artikel mengenai hutan kota berdasarkan tema disajikan 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Distribusi Jumlah Artikel Mengenai Hutan Kota Berdasarkan Tema 
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Berdasarkan Gambar 6, dari tujuh tema, tema dengan jumlah artikel 

terbanyak yaitu tema fisik dan biotik hutan kota sebanyak 52 artikel, sedangkan 

tema dengan jumlah artikel paling sedikit yaitu lainnya sebanyak sembilan artikel. 

Distribusi jumlah artikel berdasarkan subtema dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Distribusi Artikel Mengenai Hutan Kota Berdasarkan Subtema 

 

Setiap tema terdiri dari beberapa subtema. Subtema konservasi 

keanekaragaman hayati memiliki artikel terbanyak yaitu 24 artikel, kemudian 

diikuti oleh subtema tingkat keberhasilan pengelolaan dan pengendalian polutan. 

Berdasarkan Gambar 7, subtema terdiri dari beberapa pokok bahasan, namun tidak 

semua subtema memiliki pokok bahasan karena sudah spesifik. Teknik 

keberhasilan pengelolaan merupakan pokok bahasan yang paling banyak, kemudian 

diikuti oleh pokok bahasan iklim mikro dan nilai ekonomi jasa lingkungan. Secara 

lengkap, pokok bahasan yang digunakan dalam artikel disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jumlah Artikel Berdasarkan Pokok Bahasan dari Masing-Masing Subtema 

 

Pokok Bahasan Jumlah Artikel Sumber 

1. Flora   

Struktur dan komposisi hutan kota 7 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Bunga bangkai 1 8 

Bambu 1 9 

Tumbuhan obat 3 10, 11, 12 
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Pokok Bahasan Jumlah Artikel Sumber 

2. Fauna   

Jenis fauna 1 13 

Mamalia 1 14 

Rusa totol 1 15 

Serangga 1 16 

Semut 1 17 

Kupu-kupu 3 18, 19, 20 

Burung 3 21, 22, 23 

3. Flora dan Fauna 1 24 

4. Pengendalian polutan   

Cadangan karbon 6 25, 26, 27, 28, 29, 30 

Serapan karbon 4 31, 32, 33, 34 

Peran hutan kota sebagai pereduksi karbon 2 35, 36 

Peran hutan kota sebagai penghasil 

oksigen 
2 37, 38 

Hubungan hutan kota dengan kualitas 

udara perkotaan 
2 39, 40 

5. Pengaturan iklim mikro 12 
41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 

48, 49, 50, 51, 52 

6. Fungsi sosial   

Rekreasi 9 
53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 

60, 61 

Pendidikan lingkungan 7 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68 

Landmark perkotaan 1 69 

7. Nilai ekonomi jasa lingkungan 11 
70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 

77, 78, 79, 80 

8. Perencanaan hutan kota   

Penentuan luasan hutan kota 8 
81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 

88 

Prioritas lokasi hutan kota 6 89, 90, 91, 92, 93, 94 

Desain hutan kota 4 95, 96, 97, 98 

Pemilihan jenis pohon yang cocok untuk 

hutan kota 
3 99, 100, 101 

9. Pengelolaan hutan kota   

Permasalahan pengelolaan 9 
102, 103, 104, 105, 106, 

107, 108, 109, 110 

Kesehatan pohon 7 
111, 112, 113, 114, 115, 

116, 117 

Monitoring dan evaluasi kesesuaian jenis 

pohon 
2 118, 119 

10. Kebijakan hutan kota   

Tingkat keberhasilan pengelolaan 18 

120, 121, 122, 123, 124, 

125, 126, 127, 128, 129, 

130, 131, 132, 133, 134, 

135, 136, 137 

Kebijakan hutan kota 4 138, 139, 140, 141 

11. Lainnya 9 
142, 143, 144, 145, 146, 

147, 148, 149, 150 
1Haryanto et al., (2015); 2Mariana & Warso (2016); 3Rahayu et al., (2018); 4Tamin et al., (2018); 5Endayani et al., (2019); 
6Auliandari et al., (2020); 7Handayani et al., (2021); 8Saragih et al., (2015); 9Pian et al., (2021); 10Sari & Andalia (2019); 
11Tambaru et al., (2019); 12Albayudi & Saleh (2020); 13Ramaidani et al., (2021); 14Hasibuan et al., (2021); 15Elfrida et al., 
(2019); 16Kartikasari et al., (2015); 17Mustika et al., (2019); 18Rahayu & Basukriadi (2012); 19Azahra et al., (2016); 20Modeong 

et al., (2020); 21Wiranata et al., (2017); 22Naim et al., (2019); 23Zuhra & Kamal (2022); 24Raihandhany et al., (2023); 25Adhitya 
et al., (2014); 26Febiriyanti et al., (2021); 27Lestari et al., (2021); 28Manibuy et al., (2021); 29Salsabillah et al., (2021); 
30Suheriyanto et al., (2024); 31Sukmawati et al., (2015); 32Endriani & Sunarti (2019); 33Santoso et al., (2021); 34Muslih et al., 

(2022); 35Fitrada et al., (2020); 36Aulia et al., (2023); 37Afrizal et al., (2010); 38Asri et al., (2024); 39Ratnaningsih & Suhesti 
(2010); 40Nawangsari & Mussadun (2018); 41Irwan & Kaharuddin (2010); 42Rushayati et al., (2010); 43Dahlan (2014); 44Alfian 
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et al., (2016); 45Evert et al., (2017); 46Immaculata et al., (2017); 47Nainggolan et al., (2017); 48Wahyuni et al., (2017); 
49Restyatama et al., (2020); 50Utami et al., (2020); 51Akbar et al., (2021); 52Paransi et al., (2021); 53Hermawan et al., (2008); 
54Hermawan et al., (2015); 55Permata et al., (2018); 56Maulana et al., (2021); 57Marshinta & Budhianti (2022); 58Suciyani et 

al., (2023); 59Rahma et al., (2024); 60Syahputra (2024); 61Permata et al., (2018); 62Hidayat (2017); 63Gunawan et al., (2019); 
64Mukhlishah et al., (2019); 65Masyruroh (2020); 66Musawantoro et al., (2020); 67Rostini (2020); 68Rahayu & Triwanto (2021); 
69Hotimah (2015); 70Anjani & Harini (2016); 71Juita et al., (2016); 72Mulyadin & Surati (2018); 73Muthmainnah & Tahnur 

(2018); 74Rahmawati et al., (2018); 75Rahayu (2020); 76Herwanti et al., (2021); 77Masyruroh & Rahmawati (2021); 78Putra et 
al., (2021); 79Setiawan et al., (2023); 80Laksana & Ruslan (2024); 81Septriana et al., (2004); 82Aprianto et al., (2010); 
83Hamdaningsih et al., (2010); 84de Rozari & Suwari (2012); 85Martin & Winarno (2014); 86Kusumoarto et al., (2019); 
87Untajana et al., (2019); 88Syaputri & Suryawati (2021); 89Sidabutar & Nurisjah (2010); 90Hastanto (2013); 91Pratiwi et al., 
(2016); 92Sundara et al., (2018); 93Bisjoe et al., (2019); 94Walalayo et al., (2021); 95Riyadi et al., (2016); 96Susanti et al., 

(2018); 97Ibrahim et al., (2023); 98Lim et al., (2024); 99Mukhlison (2013); 100Mulyana (2013); 101Dinata & Jumiati (2017); 
102Hardiatmi (2009); 103Kurniastuti (2013); 104Suryandari & Alviya (2015); 105Gambiro et al., (2017); 106Erwandha et al., 
(2018); 107Bulan & Azmi (2019); 108Azilma et al., (2022); 109Daoa et al., (2023); 110Suripto (2024); 111Prastyaningsih (2014); 
112Abimanyu et al., (2019); 113Negara et al., (2019); 114Salsabila et al., (2021); 115Elmayana & Rita (2022); 116Mpapa & 

Lasamadi (2022); 117Munawarah et al., (2024); 118Hadinoto et al., (2018); 119Suhendar et al., (2020); 120Alfian & Kurniawan 
(2010); 121Redha et al., (2012); 122Piliang et al., (2016); 123Aghnia & Umilia (2018); 124Gafur et al., (2018); 125Atmajayani 

(2020); 126Harahap et al., (2020); 127Ilwan et al., (2020); 128Oktavia et al., (2020); 129Sihaloho et al., (2022); 130Suciyani & 

Hinanti (2022); 131Supriadi (2022); 132Annisa & Weishaguna (2023); 133Atmaja et al., (2023); 134Kinandar et al., (2023); 
135Manguru et al., (2023); 136Damanik & Oktavianus (2024); 137Ismi et al., (2024); 138Mubarak et al., (2020); 139Endayani et 

al., (2022); 140Fitria et al., (2022); 141Masyruroh & Pangesti (2023); 142Sundari (2007); 143Kusyanto (2012); 144Farisi et al., 

(2017); 145Iriani (2017); 146Persada et al., (2018); 147Zebua (2018); 148Cahyana et al., (2023); 149Saninah et al., (2023); 
150Widiyani & Arundati (2024) 

 

Distribusi Artikel Berdasarkan Metode Penelitian 

Distribusi jumlah artikel berdasarkan metode penelitian yang digunakan 

disajikan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Distribusi Jumlah Artikel Berdasarkan Metode Penelitian yang Digunakan 

 

Berdasarkan Gambar 8, terdapat delapan metode penelitian yang digunakan 

dalam artikel, metode yang paling banyak digunakan adalah observasi lapang 

sebanyak 56 artikel. Metode yang paling sedikit digunakan yaitu modeling/simulasi 

komputer serta pengambilan sampling dan analisis laboratorium sebanyak dua 

artikel, sedangkan metode yang tidak ditemukan artikelnya yaitu metode 

percobaan. 

 

PEMBAHASAN 

Seiring dengan peningkatan permasalahan lingkungan di wilayah 

perkotaan, terutama pencemaran udara, kenyamanan lingkungan, maka perlu ada 

upaya mengatasinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan 

kontribusi pengurangan permasalahan perkotaan adalah membangun hutan kota. 
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Hutan kota yang dibangun dan dikembangkan diharapkan efektif dalam mengatasi 

berbagai permasalahan perkotaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian. 

Penelitian tentang hutan kota semakin menjadi tantangan, sehingga ada 

kecenderungan meningkat di Indonesia (Syahgatra, 2023). Sesuai dengan penelitian 

Rajoo et al. (2019), penelitian mengenai hutan kota di Malaysia mengalami 

peningkatan seiring berjalannya waktu terutama pada tahun 2016-2021 

dibandingkan pada tahun 2011-2015. Penelitian mengenai hutan kota di Indonesia 

terjadi peningkatan pada tahun 2010-2024. Ketika Pandemi Covid-19 tahun 2021, 

terjadi peningkatan jumlah artikel yang signifikan. Kondisi ini diduga banyak 

peneliti yang lebih fokus menulis artikel karena ada pembatasan aktivitas di luar.  

Kajian banyak dilakukan di tiga provinsi yang mempunyai kota-kota dengan 

permasalahan lingkungan yang cukup signifikan. Jakarta merupakan pusat 

pemerintahan dan perdagangan mempunyai permasalahan pencemaran udara dan 

keterbatasan ruang publik, hutan kota merupakan salah satu agen yang dapat 

memberikan kontribusi penyelesaian masalah tersebut. Provinsi Jawa Barat 

memiliki beberapa kota sebagai penyangga kota Jakarta, seperti Bogor, Depok, dan 

Bekasi. Kota penyangga diharapkan memiliki kualitas lingkungan yang baik 

dengan membangun dan mengembangkan hutan kota. Demikian juga, Bandung 

sebagai Ibukota Provinsi Jawa Barat. Surabaya sebagai Ibukota Provinsi Jawa 

Timur dan Malang merupakan kota kedua terbesar di Jawa Timur, harus memiliki 

hutan kota agar kota estetis dan nyaman, serta memberikan kontribusi dalam 

pengendalian polutan udara. Dengan kompleksnya permasalahan lingkungan pada 

kota-kota yang berada di ketiga provinsi tersebut, maka hutan kota sebagai obyek 

yang menarik sebagai lokasi kajian, baik yang bersifat pengembangan keilmuan 

maupun untuk mencari solusi permasalahan untuk perencanaan, pengelolaan, dan 

pengembangan hutan kota. Selain permasalahan lingkungan, jumlah artikel jurnal 

juga berkaitan dengan populasi yang ada di provinsi tersebut (Rajoo et al., 2021). 

Berdasarkan tema fisik dan biotik, subtema terbanyak adalah artikel 

mengenai konservasi keanekaragaman hayati. Subtema ini menarik dikaji karena 

keberadaan hutan kota dapat digunakan sebagai area untuk konservasi secara eks-

situ dengan pengembangan berbagai jenis tumbuhan prioritas kota, jenis langka dan 

dilindungi. Struktur dan komposisi hutan kota merupakan fokus penelitian yang 

banyak dikaji. Struktur menggambarkan strata pohon penyusun hutan kota karena 

perbedaan tinggi tajuk pohon. Komposisi adalah jenis-jenis pohon penyusunnya. 

Perbedaan struktur dan komposisi hutan kota berimplikasi terhadap beragamnya 

jasa ekosistem yang dihasilkan. Hutan kota dapat sebagai habitat berbagai fauna 

perkotaan. Seiring berkembangnya hutan kota sebagai habitat fauna, maka menarik 

untuk dikaji pola perkembangan fauna, baik jumlah jenis maupun populasinya. 

Selain itu, juga terdapat artikel yang membahas secara mendalam hanya pada satu 

jenis flora atau fauna. 

Permasalahan global yang saat ini tengah dihadapi karena meningkatnya 

emisi gas CO2, mengharuskan semua pihak berkepentingan untuk mengendalikan, 
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tidak terkecuali pemerintah kabupaten maupun kota dengan membangun hutan 

kota. Berbagai kajian yang berkaitan dengan karbon banyak dilakukan seperti 

pendugaan cadangan karbon hutan kota, penentuan luas hutan kota berdasarkan 

serapan karbon. 

Metode penelitian observasi lapang merupakan yang terbanyak ditemukan 

artikelnya. Hal ini berkaitan dengan dengan subtema yang terbanyak ditemukan 

yaitu mengenai konservasi keanekaragaman hayati. Penelitian konservasi 

keanekaragaman hayati banyak menggunakan metode observasi lapang. Observasi 

lapang yaitu metode pengumpulan data dengan mendatangi lokasi penelitian secara 

langsung kemudian mencatat hasil faktual sesuai keadaan di lapang. Metode 

analisis spasial dengan menggunakan sistem informasi geografis dan remote 

sensing digunakan untuk penentuan prioritas lokasi hutan kota dan luasan hutan 

kota. Penelitian dengan metode percobaan seperti uji lapangan maupun analisis 

laboratorium tanpa pengambilan sampel jarang dilakukan di hutan kota.  

 

SIMPULAN 

Istilah yang paling banyak digunakan dalam penelitian mengenai hutan kota 

yaitu hutan kota dan urban forest. Penelitian mengenai hutan kota di Indonesia 

terjadi peningkatan pada tahun 2010-2024. Jumlah artikel terbanyak berdasarkan 

provinsi lokasi penelitian yaitu Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Jawa Timur. Tema 

artikel terbanyak yaitu fisik dan biotik dengan subtema konservasi keanekaragaman 

hayati, sedangkan subtema yang tidak ditemukan artikel yaitu pengaturan tata air, 

healing, harga pohon, dan stakeholder. Metode penelitian yang paling banyak 

digunakan yaitu observasi lapangan kemudian diikuti oleh metode survey atau 

wawancara dan pengukuran lapangan. 
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